
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil telaah jurnal, dapat diambil kesimpulan bahwa 

tingkat kemandirian pada lansia diperoleh data pada jurnal 1 dengan 

jumlah total responden 51 orang, dan data jurnal 2 yaitu 21 responden. 

Pada jurnal 1 tingkat kemandirian lansia sebagian besar mengalami 

tingkat ketergantungan sebagian didapat 25 lansia  (49,0%) sedangkan 

untuk jurnal 2 dengan tingkat kemandirian yang sama yaitu sebagian 

besar pada tingkat  ketergantungan sebagian didapat 15 lansia (72%). 

Hal ini dimungkinkan dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor misalnya 

usia dan kondisi kesehatan. 

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi Tempat Penelitian 

Dapat digunakan sebagai sumber informasi dan perbaikan 

pelayanan kesehatan. 

2. Bagi Responden 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan untuk meningkatkan 

pengetahuan bagi para semua lansia untuk meningkatkan kemandirian 

lansia dalam pemenuhan ADL. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 



Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya untuk menambah 

variabel penelitian yang lain. 

4. Bagi Perawat 

Pentingnya penelitian ini untuk dilanjutkan karena dapat 

memberikan pemahaman yang lebih luas terhadap faktor-faktor internal 

dan eksternal yang dapat dikelola oleh perawat lansia dalam 

meningkatkan dan mempertahankan kualitas hidup lansia. 
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